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PENGARUH PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN   




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan dengan Corporate Social Responsibility  sebagai variable moderating. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang tedaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2016. Ada 20 perusahaan yang terdaftar 
dengan 60 sampel yang memenuhi criteria sebagai penelitian yang dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder 
yang berasal dari annual report dan sustainaibility report. Metode analisis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan analisis regresi 
moderasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan (2) Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
sebagai variable moderasi. 
Kaca Kunci :Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Coorporate Social Responsibility 
(CSR), Price To Book Value(PBV), Return  On  Asset (ROA). 
 
ABSTRACT 
This research aims to examine the influence of profitability to the firm value with 
Corporate Social Responsibility as the moderating variable.the population of this 
research is all companies which are listed in Indonesia Stock Exchange in 2014 – 
2016. There are 20 listed  companies with 60 samples which fulfilling criterion as 
this research sample by using purposive sampling method. The data used in this  
research is secondary data from the anuual report and sustainability report that is 
downloaded from Buesa Efek Indonesia webseite.the analysis and moderated 
regression analysis. The result of this  research shows that (1) probability affected 
to the firm value (2) CSR not affected to moderated variable. 
Keywords : Firm value, Provitability, Corporate Social Responsibility (CSR),  









 Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk mendpatkan 
keuntungan atau dikenal dengan profitabilitas. Sehingga dari adanya profitabilitas 
maka akan berpengaruh atau tidak terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
dapat diartikan sebagai nilai pasar yaitu nilai perusahaan yang dapat memberikan 
kesejahteraan kepada masyarakat, karyawan dan kepada pemegang saham secara 
maksimal apabila harga saham meningkat (Hasnawati 2005 dan Leli 2011). Nilai 
perusahaan sangatlah penting karena semakin tinggi nilai perusahaan akan 
semakin tinggi kesejahteraan para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat 
berubah dikarenakan oleh informasi lain seperti situasi politik dan social. Dari 
fenomena  tersebut perusahaan harus bisa tanggap dan siap dalam 
menghadapinya. kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 
aktivitas operasional perusahaan yang dilakukan pada periode akuntansi. Laba 
adalah gambaran tentang kinerja yang dapat dicapai dari proses aktivitas umum 
yang dilakukan perusahaan untuk periode waktu tertentu. Laba dijadikan indicator 
provitabilitas dari suatu perusahaan. 
Usaha meningkatkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama dari 
sebuah perusahaan didirikan. Nilai perusahaan akan terjamin terus berkembang 
secara berkelanjutan jika perusahaan memperhatikan dimensi social, dan 
lingkungan hidup karena keberlanjutan merupakan keseimbangan antara 
kepentingan – kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat umumnya. 
Menurut ahli pengertian nilai perusahaan berbeda – beda, Said(2006:5) bagi 
perusahaan yang belum go public nilai perusahaan merupakan jumlah biaya yang 
bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual, 
sedangkan bagi perusahaan yang sudah go public nilai perusahaan dapat diliat dari 
besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. 
 Nilai perusahaan ( Firm Value ) adalah nilai yang dibutuhkan investor 
untuk mengambil keputusan investasi yang tercermin dari harga pasar perusahaan 
Husnan (2007:34). Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap 
keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan 
Soebiantoro).Perusahaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan 
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melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham.Nilai 
perusahaan pada dasarnya dapat diukur dari beberapa aspek salah satunyaharga 
saham perusahaan. Modigliani an Miller dalam Kusumajaya (2011:36) 
mengungkapkan “bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur modal 
perusahaan, melainkan dipengaruhi oleh investasi yang dilakukan perusahaan dan 
kemampuan perusahaan melainkan dipengaruhi oleh investasi untuk 
menghasilkan laba (earning power). Nilai perusahaan (firm value) merupakan 
konsep penting bagi investor karena merupakan indikator bagi pasar untuk 
menilai perusahaan secara keseluruhan. 
  Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai pasar Fama (1978) 
mengungkapkan bahwa nilai perusahaan itu adalah apabila harga saham 
perusahaan meningkat maka perusahaan dapat memberikan kemakmuran kepada 
para stakeholder, jadi nilai perusahaan adalah sebagai indikator penting bagi 
investor untuk menilai perusahaan secara keseluruhan Nurlela dan Islahuddin 
(2008).Nilai dalam perusahaan juga sebagai tolok ukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Laba sendiri adalah gambaran mengenai 
kinerja yang dapat dicapai dari proses akuntansi dalam periode tertentu. Suatu 
Laba dijadikan indicator oleh stakeholder untuk mengevaluasi sejauh mana 
kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. 
  Kemampuan suatu perusahaan dalam mengkomunikasikan kegiatan dan 
kinerjanya secara efektif melalui Corporate Social Respnsibility dinilai sebagai 
akuntabilitas, transparansi kredibilitas dan responsibilityperusahaan kepada 
stakeholdernya yang dipercaya mampu meningkatkan value perusahaan. 
Kepemilikan publik sebagai investor akan lebih memilih berinvestasi pada 
perusahaan yang transparan karena ada nya kepercayaan yang tinggi kepada pihak 
manajemen untuk keakuratan dan predeksi analisa dan informasi yang lebih 
rendah asimetri. Corporate Social Responsibiity juga dipercaya mampu 
meningkatkan reputasi dan kepercayaan terhadap konsumen atau investor. 
Kredibilitas perusahaan yang tinggi sehingga  berdampak pada loyalitas dan 
mampu meningkatkan value perusahaan.  
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 Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau keuntungan dalam rangka meningkatkan nilai pemegang 
saham.karena ratio profitabilitas menjelaskan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam periode tertentu. Menurut Syamsudin 
(2007)Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa pengukuran, yaitu volume 
penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. Profitabilitas itu menggambarkan 
tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dan profitabilitas 
dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan pertumbuhan dan 
kinerja perusahaan yang berkaitan dengan hasil akhir suatu kebijakan dan 
keputusan perusahaan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode 
yang berjalan.Laba dijadikan indikator para stakeholder untuk meilai sejauh mana 
kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dan iukur dengan cara menganalisa 
laporan keuangan melalui ratio profitabilitas. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini telah muncul paradigma tentang bisnis 
dimana informasi non keuangan wajib dan perlu untuk diungkapkan.Pemikiran 
dahulu bahwa bisnis dibangun hanya untuk mendapatkan keuntungan (profit) 
karena tujuan utama dari bisnis ekonomi adalah laba atau keuntungan.Laba yang 
diharapkan adalah laba yang sebanyak banyaknya tanpa melihat dampak yang 
muncul dari usaha bisnis tersebut.Untuk menghindari persepsi buruk dari 
masyarakat sekitarnya terhadap dampak usaha bisnis tersebut maka perusahaan 
menerapkan progam Corporate Social Responsibility (CSR).CSR adalah suatu 
progam dari tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dimana perusahaan 
tersebut ada dan dapat mencangkup lingkungan yang lebih luas lagi.CSR adalah 
salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan yang meliputi 
masyarakat dan sumber daya yang ada. Antara CSR dan perusahaan mempunyai 
hubungan yang sangat kuat  kaitannya untuk menunjukkan minat investor atau 
pemilik saham dalam menilai perusahaan. Citra perusahaan akan meningkat 
dengan adanya progam CSR sehingga masyarakat atau public tertarik untuk 




CSR dapat diartikan sebagai penyajian sejumlah informasi yang dibutuhkan 
untuk pengoperasian secara optimal dan efisien.CSR dapat dijelaskan sebagai 
progam yang wajib(mandatory) oleh perusahaan berdasarkan aturan dan standar 
tertentu. CSR suatu progam yang bersifat sukarela (voluntary) yaitu sebagai  
pengungkapan informasi yang tidak terikat oleh aturan atau standar yang berlaku. 
Corporate Social Responsibility di Indonesia dijelaskan dalam UU perseroan 
terbatas dan lingkungan.Melalui UU ini perusahaan dituntut untuk memenuhi 
tanggung jawab sosialperusahaan yang dikenal dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR).Konsep CSR ini timbul dari karakter alami dari setiap 
perusahaan yang mencari keuntungan dengan melibatkan peran karyawan 
masyarakat disekitar perusahaan dan lingkungan. Definisi dari CSR memiliki 
banyak versi dan ICA 2011 menyepakati untuk merumuskan pengertian dari CSR 
yaitu suatu komitmen upaya perusahaan yang mengoperasikan perusahaan secara 
legal dan untuk meminimalkan resiko kehadiran perusahaan, berkontribusi 
terhadap pembangunan social, ekonomi dan lingkungan serta pembangunan yang 
terus berkelanjutan untuk meningkatkan kwalitas hidup sebagai pemangku 
jabatan. 
 Menurut the world Bank Group Bussiness Council for Sustainable 
Development dalam Lako ( 2011:25) CSR didefinisikan sebagai suatu komitmen 
berkelanjutan dari usaha untuk berperilaku secara etis dan membantu 
pembangunan (sustainable development) bekerja sama dengan karyawan serta 
perwakilannya, keluarganya, masyarakat dan komunitas local umumnya untuk 
memperbaharui kualitas hidup dalam cara – cara  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhitiya(2016), Septiana (2012), 
Erlinda (2013), Ibrahim et al (2014), Ervina et all (2013), menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruhterhadap nilai perusahaan. Hasil yang berbeda  
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukanIndraswari et al (2015). Hasil 
penelitian yang dilakukan Sari (2013), menunjukkan bahwa kepemilikan asing 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Wien (2010) menyataka 
bahwa kepemilikan Institusonal tidak berpengaruh pada nilai perusahaan.Erlinda 
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(2013) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Rachman dan Maghfiroh (2013) 
menunujukan kepemilika manajerial dan Institusional berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti 
empiris tentang  pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan 
corporate social responsibility sebagai variable moderasi. 
 
2. METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui  pengaruh profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan dngan corporate  soc ial  responsibility sebagai  varibel  
moderasi. Metode yang  digunakan  dalam pengambilan  sample yaitu purposive 
sampling  dengan criteria sebagai berikut (1) Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut – turut dari periode tahun 2014 – 2016. 
(2) Perusahaan Manufaktur yang menerbitka laporan tahunan selama tahun 2014 – 
2016 secara berturut – turut, (3) Perusahaan Manufaktur yang menerbitkanlaporan 
berkelanjutan (sustainability report) selama tahun 2014 – 2016 dan  (4) 
Perusahaan yang menggunakan  ukuran satuan mta uang rupiah. Berdasarkan 
criteria tersebut siperoleh sampe sebanyak 60 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam BEI periode 2014 – 2016. 
2.1 Pengukuran Variabel Penelitian 
2.1.1 Nilai Perusahaan. 
Menurut Indrawati (2018) nilai perusahaan mencerminkan tingkat 
kemakmuran pemegang saham dan menjadi indikator penting bagi investor. 
Nilai perusahaan pada dasarnya diukur dari beberapa aspek salah satunya 
harga pasar saham perusahaan. Nilai perusahaan akan diukur dengan price  to 
book value (PBV). Rasio price to book value merupakan perbandingan antara 
harga saham dengan nilai nuku ekuitas. Formulasinya dapat dirumuskan 
sebagai berikut ; 
 
𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚




2.1.2  Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan yang dapat diperoleh 
perusahaan dalam kegiatan operasinya. Keuntungan dari investasi yang 
dilakukan menjadi hal yang diinginkan oleh pemegang saham. Profitabilitas 
yang tinggi mengartikan ahwa perusahaan memiliki kemampuan yang besar 
untuk membayarkan deviden, sehingga para investor akan tertarik untuk 
berinvestasi. Profitabilitas diukur dengan proksi Return on Asset (ROA), 
formulasinya sebagai berikut ; 
 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate social responsibility merupakan bentuk pemahaman dari 
perusahaan akan entingnya tanggung jawab perusahaan dalam meminimalisir 
efek negative yang timbul dari segala kebijakan dan aktifitas operasional 
perusahaan. Corporate social responsibility dapat diukur dengan 
menggunakan GRI 4. Penilaian yang dilakukan untuk mengukur 
pengungkapan corporate social responsibility dengan pemberian skor 0 dan 1. 
Dimana nilai 0 untuk item yang tidak diungkapkan dan nilai 1 untuk item 
yang diungkapkan oleh perusahaan. Formulasi diruuskan sebagai berikut; 




2.2 Analisis Regresi Linear 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis Regresi berganda dengan persamaan berikut: 
NP = α+β1P + e 
                       NP = β2 +β1 P – β2 CSR - β2P2 CSR +e 
Keterangan : 
NP : Nilaiperusahaan 
P1 : profitabilitas 
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CSR :Corporate Social Responsibility 
α : Konstanta 
β : Koevisien Regresi 
e : error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengungkapan CSR merupakan salah satu cara untuk menunjukkan 
apresiasi perusahaan kepada investor dan public. CSR dapat digambarkan dengan 
teori stakeholder, para stakeholder pada dasarnya memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi  pemakaian sumber daya ekonomi yang ada 
diperusahaan.Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu diatas menunjukkan 
bahwa penentuan variable – variable independen sebagai pengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dan kelompok yang dijadikan obyek penelitian juga berbeda – beda. 
Hal tersebut mendasari untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai variable 
– variable Independen yang mempengaruhi nilai perusahaan. Sehubungan dengan 
hal tersebut dalam penelitian ini menggunakan variable independen yaitu 
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2017 dan variable dependen yaitu 
nilai perusahaan dan profitabilitas. 
Data penelitian yang digunakan adalah seluruh perusahaan Manufaktur 
yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2016, dengan tehnik 
pengambilan sample yang disgunakan purposive sampling diperoleh 60 data 
perusahaan manufaktur 2014 – 2016. Data tersebut kemudian diolah 
menggunakan progam  statistic SPSS dengan hasil sebagai berikut : 
3.1.Hasil Pengujian Statistik Deskriptif   
Statistic Deskriptif 
 Minimum Maximum Mean Std Deviation 
Prof -1200 1826 053383 0645205 
NP 0.500 4.2000 1.842407 1.1876152 
CSR 25.0000 68.0000 42.222222 12.3068729 




 Dari hasil statistik dekriptif dapat dilihat profitabilitas paling maksimum 
yaitu 0.1826 yang dimiliki oleh PT SMCB ayng diukur dengan ROA.  Sementara 
untuk jumlah nilai profitabilitas paling kecil yaitu sebesar -0.12 dimiliki oleh PT 
GIAA, Rerata profitabilitas yaitu 0,053% dan standar deviasi 0,080 yang 
menunjukkan sebaran data profitabilitas. 
 Nilai perusahaan memiliki nilai tertinggi sebesar 4.2 yang dimiliki oleh 
PTMLBI yang diukur dengan nilai PBV, sedangkan nilai terkecil dari variabel 
nilai perusahaan yaitu sebesar 0.05 dimiliki oleh PT. INDY Rerata nilai 
perusahaan yaitu 2.25 dan standar deviasi 2.99 yang menunjukkan sebaran data 
nilai perusahaan. 
 CSR memiliki nilai tertinggi sebesar 68 yang dimiliki oleh PT TLKM 
yang diukur dengan nilai GRI 4, sedangkan nilai terkecil dari variabel CSR yaitu 
sebesar 25 dimiliki oleh PT. INDY. Rerata CSR yaitu 42.22 dan standar deviasi 
12.35 yang menunjukkan sebaran data CSR 
Dari tabel 6 dapat diperhatikan bahwa nilai tolerance  variabel – variable  
independen yang digunakan dalam model regresi di penelitian ini memiliki nilai di 
atas 0,01 dan nilai VIF nya di atas 10. Sehingga hasil pengujian ini 
mengindifikasikasn bahwa antar variabel – variable dalam model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami multikolonieritas atau bebas 
multikolonieritas. 
 
3.2.Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris terkait, corporate 
social responsibility, profitabilitas dan nilai perusahaan. Untuk memenuhi  tujuan 
tersebut, penelitian ini menggunakan analisa data atas model regresi berganda 
yaitu patch analisis. Hasil pengujian model regresi berganda dijelaskan dalam 
pemaparan berikut ini. 
3.3. Uji Hipotesis 
Pada pengujian hipotesis ini untuk membuktikan pengaruh dari variable 
independen yaitu profitabilitas terhadap variable dependen yaitu nilai perusahaan 
dengan variable moderating yaitu corporate social responsibility. Dengan uji 
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hipotesis menggunakan 2 persamaan. Persamaa 1 untuk analisis regresi berganda 
dan persamaan 2 untuk analisis regresi moderating.  regresi linear berganda. Pada 
Tabel 7 berikut ini ditampilkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel 
Persamaan 1 Persamaan 2 
B t Sig B t Sig 
Constant 1.146 7.640  .000 1.268 1.858 .069 
PROF 13.037 7.235  .000 16.308 2.176 .034 
CSR    -.003 -.183 .855 
PROF_CSR    -.057 -.334 .740 
Fhitung 52.347 17.164 
Sig.F 0.000 0.000 
R2 502 507 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, maka persamaan regresi  
penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 
Persamaan 1: 
             Y =  1.146 + 13.037 PROF + e 
Persamaan 2: 
             Y =  1.268 + 16.308 PROF – 0.003 CSR – 0.057 PROF_CSR+e 
Pada persamaan 1 hasil uji regresi linier berganda pengaruh variabel 
independen yaitu profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan 
menunjukan nilai konstanta sebesar 1.146 yang berarti jika nilai variabel 
independen profitabilitas sama dengan 0 maka nilai variabel dependen nilai 
perusahaan sebesar 1.146 
Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas menunjukan nilai positif 
sebesar 13.037 yang artinya setiap nilai profitabilitas naik 1 satuan, maka nilai 
perusahaan naik sebesar 13.037. variabel  profitabilitas mempunyai nilai koefisien 




Pada persamaan regresi yang kedua menggunakan variabel CSR sebagai 
variabel moderasi. Analisis yang digunakan yaitu regresi moderasi dimana dalam 
model regresi mengendung unsur interaksi dua atau lebih variabel independen. 
Hasil dari persamaan regresi 2 menunjukan nilai konstanta 1.268 yang artinya jika 
nilai variabel profitabilitas, CSR dan iinterasi profitabilitas dengan nol maka nilai 
variabel dependen yaitu nilai perusahaan adalah sebesar 1.268. 
Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas dengan CSR menunjukan 
nilai negatif sebesar -0.057 yang artinya setiap nilai profitabilitas naik 1 satuan, 
maka nilai perusahaanturun sebesar 0.057. Variabel  CSR mempunyai nilai 
koefisien positif yang berarti CSR memperlemah hubungan antara profitabilitas 
dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai CSR maka hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan akan semakin turun. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. 
Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Kartini 
dan Arionto, 2008), Kamil dan Herusetya 2012) berpendapat bahwa tingkat 
profitabilitas yang semakin besar menunjukkan perusahaan mampu mendapatkan 
lana yang semakin besar , sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan 
aktivitas dan tanggung jawab social, serta mengungkpkan tanggung jawab 
sosialnya dalam laporan tahunan nya. Menurut Wulandari dan Wiksuana (2017) 
definisi umum menurut World Bussiness Council on Sustainable Development 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen dari perusahaan untuk 
berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya.  
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
 
Pengaruh CSR Terhadap Hubungan Profitabilitas Dengan Nilai Perusahaan. 
Dengan adanya pengungkapan CSR pada perusahaan diharapkan mampu 
meningkatkan daya tarik para investor untuk menanamkan saham pada 
perusahaan tersebut, sehingga dapat meningkatkatkan nilai 
perusahaan.Pelaksanaan CSR di  perusahaan berperan penting dalam 
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meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari peningkatan penjualan dan 
profitabilitas melalui loyalitas konsumen yang terbangung dengan cara 
pelaksanaan kegiatan social di lingkungannya ( Putrid dan Raharja 2013). Nurlela 
dan Islahuddin 2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa corporate social 
Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.Luas pengungkapan 
Corporate Social Responsibility akan semakin tinggi pengaruhnya terhadap nilai 
persahaan dan profitabiltas. Maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Corporate Social Responsibility  berpengaruh terhadap hubungan antara 
profitabilitas dan nilai perusahaan 
4. PENUTUP 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu Nilai perusahaan, 
variabel independen profitabilitas dan variabel CSR sebagai moderasi pada 
perusahaan yang menerbitkan sustainability report non keuangan di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2016. Dari hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan CSR tidak 
berpengaruh sebagai variabel moderasi. Untuk lebih detailnya penjelasanya 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengaruh Profitabilitas terhadap  Nilai Perusahaan 
     Prfofitabilita pada diukur menggunakan ROA, dimana ROA  
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan memperoleh laba dari sumber 
daya atau assetyang dimiliki  perusahaan  (Maryam,2012). Dari hasil statistik 
menunjuknan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dimana nilai signifikasi sebesar 0.034 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil 
ini menyatakan bahwa hipoteis 1 diterima karena profitabilitas berpengaruh 
signifkan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas (ROA) secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Martini dkk. (2014), Garmayuni (2015), Johan 
(2012), serta Dewi dan Wirajaya (2013). 
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b. Pengaruh CSR Terhadap Hubungan antara Profitabilitas Dengan Nilai 
Perusahaan. 
CSR dapat menciptakan umpan balik positif, seperti meningkatkan 
transparansi dari dampak sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan dan struktur 
organisasi mereka, serta dapat mengubah sistem kontrol internal untuk lebih 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dan keandalan dari pelaporan (Cheng 
et al, 2014). Dari hasil statistik menunjuknan bahwa CSR tidak memoderasi 
profitabilitasterhadap nilaiperusahaan dimana nilai signifikasi sebesar 0.740 lebih 
besar dari 0,05.  Dari hasil ini menyatakan bahwa hipotesis 2 ditolak karena CSR 
tidak memoderasi profitabilitasterhadap nilaiperusahaan.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Deriyarso (2014), Rahayu (2010), dan Dwijayanti (2012) yang menyatakan bahwa 
pengungkapan Corporate Social Responsibilitymemperlemah pengaruh 
profitabilitas  terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga diperoleh pada 
penelitian Caroline (2013), dan Zuhroh dkk.,(2003), Post et al.,(2002), Corporate 
Social Responsibilitytidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan. 
Keterbatasan 
Penelitian ini menggunakan kurun waktu tiga tahun untuk perusahaan 
yang mengeluarkan Anual Report dan hanya perusahaan manufaktur hanya 
menggunakan dua variabel. 
Saran 
Untuk penelitian yang akan datang dapat menggunakan sampel perusaaan 
manufaktur dan tambang, perbankan dengan menambah beberapa variabel. 
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